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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas 
penggunaan model learning cycle 5E berbantuan LKS concept cartoons dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa kelas X MIA SMA Negeri 6 Pontianak pada 
materi cermin datar. Metode yang digunakan berupaPre Experimental Design 
dengan rancangan one group pretest-postest design. Instrumen dalam 
pengumpulan data berbentuk pilihan ganda bertingkat dua atau Two Tier Multiple 
Choice (TTMC) yang diujikan pada 34 orang siswa yang dipilih secara intact 
group. Hasil analisis data didapat penurunan rata-rata miskonsepsi siswa sebesar 
22,61%. Hasil uji McNemar diperoleh rata-rata χ2Hitung (5,55) ˃ χ
2
Tabel (3,84) untuk 
db = 1 dan α = 5% maka secara keseluruhan terjadi perubahan konseptual yang 
signifikan dan harga effect size diperoleh nilai 0,36 (kategori sedang). Maka 
remediasi menggunakan model learning cycle 5E berbantuan LKS concept 
cartoons efektif untuk menurunkan jumlah miskonsepsi siswa. Penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif melaksanakan remediasi 
miskonsepsi siswa tentang pembentukan bayangan pada cermin datar. 
Kata kunci: Remediasi, Learning Cycle, Concept Cartoons 
Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the use of models 
learning cycle 5E aided LKS concept cartoons in remediate misconceptions MIA 
class X SMAN 6 Pontianak on the plane mirror. The method used is Pre 
Experimental Design to design one group pretest - posttest design. Instruments in 
data collection shaped Two Tier Multiple Choice (TTMC) were tested on 34 
students selected at intact group. Results of data analysis obtained an average 
decline of 22.61 % misconceptions students. McNemar test results obtained 
χ2average count (5,55) ˃ χ
2
Tabel (3,84) for db=1 and ∝=5%, overall significant 
conceptual changes and the value of the effect size obtained values of 0.36 
(medium category). The result of this study are expected to be an alternative to 
remediate students misconception about the formation of images by a plane 
mirror. 
Keywords: Remediasi, Learning Cycle, Concept Cartoons 
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iskonsepsi adalah suatu konsep(sic!) yang tidak sesuai dengan konsep(sic!)  
yang diakui oleh para ahli (Suparno, 2013: 2). Oleh karena itu, 
miskonsepsi pada siswa perlu diperhatikan karena apabila guru mengajar tanpa 
memperhatikan miskonsepsi yang telah ada pada siswa sebelum pembelajaran, 
maka guru tidak akan berhasil menanamkan konsep yang benar (Berg, 1991: 1). 
Untuk menanamkan konsep fisika yang benar tidaklah mudah, Suwarna (2013) 
menunjukkan bahwa hampir semua konsep fisika di kelas X SMA dapat 
berpotensi menimbulkan miskonsepsi dengan tingkat kategori miskonsepsi yang 
berbeda dan jenis konsep yang banyak menimbulkan miskonsepsi adalah jenis 
konsep abstrak dengan contoh konkrit. 
Optika adalah salah satu konsep fisika yang bersifat abstrak dan banyak 
sekali contoh konkritnya dalam kehidupan sehari-hari, seperti cara kerja alat optik 
yang menggunakan sifat pencerminan dan pembiasan cahaya. Namun, dalam 
proses pembelajaran optik merupakan satu topik yang terdapat sejumlah konsepsi 
siswa yang tidak ilmiah dan harus dipelajari lebih detail untuk menemukan 
sumber konsepsinya (Kaltacki, 2010). Jadi, mengetahui bentuk-bentuk 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa menjadi hal yang paling dasar dalam 
mereduksi miskonsepsi yang dialami siswa. 
Konsep dasar pokok bahasan optik terletak pada konsep-konsep pemantulan 
cahaya dan pembiasan cahaya yang terjadi pada alat optik. Untuk itu, menemukan 
miskonsepsi pemantulan cahaya pada cermin datar sangat penting sebelum 
melanjutkan pokok pembahasan optik selanjutnya. 
Penelitian Chen, Lin, dan Lin (2002) menemukan beberapa miskonsepsi 
siswa tentang pembentukan bayangan pada cermin datar, antara lain sebagai 
berikut: 1) Benda harus berada di depan cermin agar bayangannya dapat dilihat; 
2) Bayangan pada cermin datar terletak tepat didepan pengamat; 3) Bayangan 
terletak di depan permukaan cermin; 4) Dalam ruangan yang gelap, cermin harus 
disinari bukan benda yang disinari agar bayangan dapat terlihat pada cermin; 5) 
Bayangan terletak segaris dengan arah pandangan pengamat pada objek; 6) 
Kesulitan membedakan bayangan yang terbentuk oleh cermin dengan bayangan 
benda; 7) Bayangan benda hitam yang terbentuk oleh cermin disebabkan oleh 
sinar hitam yang berasal dari benda hitam; 8) Posisi dan ukuran bayangan 
tergantung pada sinar yang mengenai benda tersebut; 9) Posisi dan ukuran benda 
tergantung pada lokasi pengamat. 
Bentuk-bentuk miskonsepsi siswa yang telah diketahui perlu untuk 
diperbaiki, kegiatan perbaikan yang sering dilakukan berupa remediasi. Menurut 
Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007), remediasi merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk membetulkan kekeliruan yang dilakukan siswa. Bentuk kegiatan 
remediasi dapat berupa pengajaran kembali (re-teaching) dan menggunakan alat 
bantu audio visual yang lebih banyak. 
Maryandi (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa dengan 
pengajaran kembali mengunakan model learning cycle 5E berbantuan media 
animasi efektif untuk memperbaiki miskonsepsi siswa. Alat bantu selain media 
animasi dalam upaya meremediasi yang lebih mudah digunakan dapat berupa 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
M 
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Berdasarkan observasi dan informasi dari guru fisika kelas X SMA Negeri 6 
Pontianak, pengggunaan LKS dalam proses pembelajaran fisika masih menjadi 
pilihan yang utama. Namun, LKS yang umum digunakan di SMA Negeri 6 
Pontianak kurang menarik dan hanya sebagai bahan tugas siswa. Padahal, 
penggunaan LKS yang lebih menarik dengan memasukan concept cartoons dapat 
meningkatkan motivasi,  kemampuan bahasa, membangun argumentasi, dan 
kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, concept cartoons  juga dapat 
digunakan untuk mengaudit kemampuan siswa dan sebagai tes formatif yang 
bertujuan untuk menggali miskonsepsi. Beberapa penelitian terakhir juga 
menunjukkan bahwa concept cartoons dapat digunakan untuk meremediasi 
miskonsepsi   (Keogh dan Naylor, 2013).  
Penggunaan LKS concept cartoons untuk meremediasi telah dilakukan oleh 
Atasoy (2008) yang mengembangkan LKS sembilan concept cartoons untuk 
mencari pengaruhnya dalam meremediasi miskonsepsi mahasiswa (calon guru) 
tentang “Hukum Newton Tentang Gerak”. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa LKS concept cartoons dapat membantu siswa mengkonstruksi 
pengetahuan saintifik dan memperoleh keterampilan interpretasi yang tepat 
(Taslidere, 2013). 
Model learning cycle 5E adalah suatu model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student centered) dimana pengetahuan dibangun dari siswa itu sendiri 
(Trianto, 2009: 56). Kegiatan siswa dalam proses membangun pengetahuannya 
sendiri tidak terlepas dari kemungkinan terjadinya miskonsepsi, dalam hal ini 
concept cartoons dapat mengurangi kemungkinan terjadinya miskonsepsi karena 
concept cartoons berfungsi sebagai penghubung antara pembelajaran 
konstruktivis, epistemologi pengetahuan, dan praktek/kegiatan di kelas (Keogh 
dan Naylor, 2013).   
Model learning cycle 5E merupakan model pembelajaran yang terdiri dari 
tahap-tahap kegiatan yang meliputi lima tahap yaitu engage (mengajak), explore 
(menyelidiki), explain (menjelaskan), elabore (memperluas), evaluate (menilai) 
(Lorsbach, 2008). 
Tahap-tahap dalam model learning cycle 5E dapat diintegrasikan kedalam 
LKS concept cartoons. Pada penelitian ini, kelima tahap siklus belajar 5E akan 
dilakukan sebagai berikut; Pertama, tahap engagement; siswa diajak terlibat 
langsung diawal kegiatan pembelajaran melalui pertanyaan yang berhubungan 
dengan konsep dalam LKS concept cartoons yang berisi cerita pendek tentang 
konsep dasar optik. Kedua, pada tahap exploration; siswa diberikan kesempatan 
secara berkelompok memilih satu konsep dari tiga konsep yang disajikan dengan 
sebuah petunjuk berdasarkan dialog kartun. Pada tahap ketiga, explanation; siswa 
menyampaikan alasan memilih satu konsep melalui jawaban dengan 
menggunakan bahasanya sendiri. Keempat, pada tahap elaboration; siswa dapat 
memperluas pengetahuan melalui percobaan langsung untuk membuktikan konsep 
yang telah dipilih pada tahap exploration. Pada tahap kelima, evaluation; siswa 
diberikan tes akhir berbentuk gambar untuk merefleksikan pemahaman konsep 
baru yang telah diterima.  
Berdasarkan uraian terkait langkah pembelajaran model learning cycle 5E 
dan dari ketercapaian hasil penelitian terdahulu, maka penelitian remediasi 
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miskonsepsi pembentukan bayangan pada cermin datar menggunakan model 
learning cycle 5E berbantuan LKS concept cartoons yang dilaksanakan di kelas X 
SMA Negeri 6 Pontianak, diharapkan dapat membantu siswa dalam memperbaiki 
konsepnya dan mengurangi jumlah miskonsepsi siswa pada materi cermin datar. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas remediasi menggunakan 
model learning cycle 5E berbantun LKS concept cartoons untuk meremediasi 
miskonsepsi pembentukan bayangan pada cermin datar di kelas X SMA Negeri 6 
Pontianak. Adapun tujuan penelitian ini dikhususkan untuk: (1) Mengetahui 
miskonsepsi pembentukan bayangan pada cermin datar sebelum dan setelah 
menggunakan penerapan model learning cycle 5E berbantun LKS concept 
cartoons di kelas X SMA Negeri 6 Pontianak; (2) Mengetahui besar perubahan 
konseptual siswa tentang pembentukan bayangan pada cermin datar setelah 
diberikan remediasimenggunakan model learning cycle 5E berbantun LKS 
concept cartoons di kelas X SMA Negeri 6 Pontianak; (3) Mengetahui tingkat 
efektivitas model learning cycle 5E berbantuan LKS concept cartoons untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa tentang pembentukan bayangan pada cermin 
datardi kelas X SMA Negeri 6 Pontianak. 
METODE  
Metode penelitian ini berupa penelitian eksperimen dengan bentuk Pre 
Experimental Design dengan rancangan One Group Pre-test Post-test Design 
yang disajikan pada Gambarl 1 berikut. 
 
O1 X O2 
Pre-test  Treatment Post-test 
Gambar 1Rancangan One Group Pre-test Post-Test Design 
(Sumber; Sugiyono, 2013: 75) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA  
Negeri 6 Pontianak Tahun Ajaran 2014-2015. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
ditentukan menggunakan metode intact yang dipilih secara acak (random) satu 
kelas yang diikutsertakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, kelompok 
utuh yang dijadikan sampel diambil X MIA III yang berjumlah 34 siswa. 
Alat pengumpul data berupa sembilan item soal berbentuk Two Tier 
Multipe Choice (TTMC). Validasi instrumen dilakukan oleh dua dosen Prodi 
Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu guru fisika SMA Negeri 6 Pontianak. 
Validitas isi instrumen secara keseluruhan sebesar 3,74 (tergolong tinggi) dengan 
reliabilitas sebesar 0,417 (tergolong sedang).  
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiiri dari 3 tahap yaitu 
tahap persiapan,tahap pelaksanaan, dan tahap akhir; yang dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tahap persiapan 
Tahap persiapan dilakukan sebagai berikut: (1) Melakukan observasi ke 
SMA Negeri 6 Pontianak melalui; (2) Mempersiapkan instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi soal tes, soal pre-test, soal post-test dan kunci jawaban soal pre-
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test dan post-test;(3)Membuat perangkat pembelajaran berupa RPP tentang materi 
suhu dan kalor; (4) Validasi instrumen penelitian oleh tiga orang validator yaitu 
dua orang dosen FKIP UNTAN dan guru fisika SMA Negeri 6 Pontianak; (5) 
Melakukan uji coba soal tes di kelas X IPA SMA Negeri 9 Pontianak. 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan sebagai berikut: (1) Memberikan soal pre-test 
sebelum hari pelaksanaan remediasi untuk mengetahui miskonsepsi awal siswa 
pada tanggal 8 Oktober 2015; (2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran remediasi 
menggunakan model learning cycle 5E berbantuan LKS concept cartoons pada 
tanggal 10 dan 13 Oktober 2015; (3) Memberikan soal post-testsetelah 
pelaksanaan remediasi untuk mengetahui perubahan miskonsepsi siswa pada 
tanggal 15 Oktober 2015; (4) Menganalisis data yang diperoleh. 
Prosedur analisis data adalah sebagai berikut: (1) Menganalisis profil 
miskonsepsi siswa sebelum dan setelah remediasi dengan analisis kombinasi 
jawaban per kategori jawaban seperti yang tercantum dalam Tabel 1 (diadopsi dari 
cara yang digunakan oleh Bayrak (2013) kemudian dimasukkan ke dalam tabel 
rekapitulasi miskonsepsi tiap konsep; 
 
Tabel 1 
Kategori Jawaban untuk Pengolahan Data Two Tier Multiple Choice (TTMC) 
Tipe Jawaban Tiap Tingkat Soal Kode 
Jawaban 
Kategori Jawaban Siswa 
Tingkat Pertama Tingkat Kedua 
Benar Benar (B – B) Memahami 
Benar Salah (B – S) Miskonsepsi 
Salah Benar (S – B) Miskonsepsi 
Salah Salah (S – S) Miskonsepsi 
 
(2) Menganalisis perubahan konseptual siswa sebelum dan setelah remediasi 
dengan menggunakan uji Mc. Nemar; (3) Menentukan tingkat efektivitas 
remediasi miskonsepsi siswa menggunakan model model learning cycle 5E 
berbantuan LKS concept cartoons terhadap penurunan miskonsepsi sebelum dan 
setelah diremediasi. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir dilakukan sebagai berikut: (1) Membahas hasil penelitian dan 
membuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, (2) Menyusun laporan 
penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Ada enam konsep pembentukan bayangan pada cermin datar yang diteliti 
yaitu konsep  proses pembentukan bayangan pada cermin datar (nomor 1); letak 
bayangan (sifat maya) pada cermin datar (nomor 2); sifat bayangan yang 
terbentuk oleh cermin datar (nomor 3); syarat bayangan tampak seluruhnya pada 
cermin datar (nomor 4); posisi bayangan yang terbentuk oleh cermin datar (nomor 
5, 6, dan 7);  jarak bayangan sama dengan jarak benda dari cermin (nomor 8 dan 
9). 
6 
 
Hasil analisis miskonsepsi siswa tentang pembentukan bayangan pada 
cermin datar pada pre-test dan post-testyang didasarkan pada instrumen Two Tier 
Multiple Choice (TTMC) yang disusun pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 
2 berikut ini. 
Tabel 2 
Distribusi Jumlah Siswa yang Mengalami Miskonsepsi (%) 
pada Pre-test dan Post-test Siswa 
Konsep 
No 
Soal 
Miskonsepsi (%) Penurunan 
(%) pre-test post-test 
Proses melihat bayangan pada 
cermin datar 
1 27,59 10,34 17,22 
Letak bayangan (sifat maya) pada 
cermin datar 
2 72,41 51,72 20,69 
Sifat bayangan cermin datar 3 37,93 41,37 -3,45 
Syarat bayangan tampak seluruhnya 
pada cermin datar 
4 65,52 44,83 20,69 
Posisi  bayangan yang terbentuk 
oleh cermin datar 
5 
60,92 39,08 21,84 6 
7 
Posisi (jarak) bayangan sama 
dengan posisi (jarak) benda dari 
cermin datar 
8 
58,62 41,38 17,24 
9 
Rata-rata (%) 61,30 38,69 22,61 
 
Pembahasan  
1. Profil Miskonsepsi Siswa Sebelum dan Setelah Remediasi 
Menggunakan Model Learning Cycle 5E Berbantuan LKS Concept 
Cartoons pada Materi Pembentukan Bayangan Pada Cermin Datar 
Miskonsepsi yang dialami siswa dapat digali dengan berbagai cara, 
pada penelitian ini digunakan pilihan ganda bertingkat dua (Two-Tier 
Multiple Choice). Instrumen TTMC memiliki karakteristik pada tiap 
tingkatnya, di tingkat pertama (first-tier) karakteristik tersebut berupa 
pilihan ganda yang digunakan untuk mencari tingkat pemahaman siswa. 
Sedangkan di tingkat kedua (second-tier), soal berbentuk gambar yang 
menunjukan alasan mengapa siswa memilih jawaban pada tingkat pertama 
(first-tier). Pada soal juga diberikan area kosong untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa yang memiliki alasannya sendiri dalam menjawab 
soal. Jawaban siswa dari kedua tingkat soal, dikategorikan miskonsepsi jika 
siswa hanya menjawab benar pada salah satu tingkat pertanyaan dan 
menjawab salah pada kedua tingkat pertanyaan (Bayrak, 2013).  
Berdasarkan analisis pola jawaban pre-test dan post-test, diketahui 
bahwa kemampuan siswa dalam menjawab soal dengan benar pada kedua 
7 
 
tingkat soal selalu lebih rendah daripada menjawab benar pada tingkat 
pertama saja. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-ratapersentase siswa 
menjawab benar pada kedua tingkat sebesar 38,67% dan menjawab benar 
pada tingkat pertama sebesar 45,21%. Sedangkan hasil post-test 
menunjukkan rata-ratapersentase siswa menjawab benar pada kedua tingkat 
61,69% dan menjawab benar pada tingkat pertama sebesar 69,35%. Adapun 
rata-rata selisih jawaban siswa yang menjawab benar pada pre-test sebesar 
6,54% dan pada post-test sebesar 7,66%, data ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam memberikan alasan secara utuh untuk menjawab 
soal yang berbentuk gambar tergolong rendah. Dengan demikian, dapat 
simpulkan bahwa pada soal two-tier test siswa yang dapat menjawab benar 
pada tingkat pertama belum tentu dapat  menjawab benar pada tingkat 
kedua. Hal ini sesuai dengan pernyataan Treagust (dalam Septiana, 2014) 
bahwa pada soal two-tier test jawaban pertanyaan tingkat pertama relatif 
mudah, tetapi pertanyaan tingkat kedua membutuhkan penyelidikan secara 
mendalam pemahaman dibalik jawaban pada tingkat pertama. 
Kemampuan siswa yang tergolong rendah dalam memberikan 
alasan untuk menjawab soal dapat disebabkan pemahaman konsep yang 
tidak  utuh. Hal ini merupakan penyebab terjadinya miskonsepsi, karena 
setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan berhubungan dengan konsep-
konsep lainya (Berg, 1990 : 80). Selain itu, rendahnya hasil menjawab benar 
pada kedua tingkat soal juga dapat terjadi karena siswa masih menebak 
dalam menjawab soal. Akan tetapi, dalam penelitian ini besar persentase 
kemungkinan siswa menebak belum bisa terungkap. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata persentase miskonsepsi 
pada tiap konsep sebelum diberikan remediasi sebesar 61,30% (Tabel 3), 
sedangkan setelah diberikan remediasi sebesar 38,69%. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase penurunan 
miskonsepsi sebesar 22,61%. 
Penurunan jumlah miskonsepsi tertinggi (34,48%) terjadi pada 
konsep posisi bayangan yang terbentuk oleh cermin datar. Pelaksanaan 
kegiatan remediasi melalui percobaan pada LKS-2 dan LKS-3 concept 
cartoons mudah dilakukan oleh siswa. Sehingga kegiatan mengamati posisi 
bayangan berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep baru tentang 
posisi bayangan. Sedangkan penurunan miskonsepsi terendah (17,22%) 
terjadi pada konsep proses melihat bayangan pada cermin datar. 
Keterbatasan ruang gelap untuk melakukan percobaan pada LKS-1 concept 
cartoons menyebabkan tidak semua kelompok melakukan percobaan proses 
melihat bayangan pada cermin datar. Peneliti hanya memberikan refleksi 
hasil percobaan kepada semua siswa pada kegiatan penutup pembelajaran. 
Inilah yang diduga penyebab beberapa siswa masih mempertahankan 
konsepsinya. 
Proses perubahan konsepsi siswa dapat direalisasikan pada setiap 
tahapan model learning cycle 5E berbantuan LKS concept cartoon. Pada 
tahap pertama (engagement), siswa diajak untuk terlibat langsung dalam 
pembelajaran melalui pertanyaan pada kegiatan awal pembelajaran. 
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Pertanyaan yang diberikan bertujuan untuk mengungkap pra-konsepsi 
siswa, pertanyaan juga berkaitan dengan konsep dalam LKS concept 
cartoons yang berisi cerita pendek tentang konsep optik. Pada pertemuan 
pertama, saat siswa diberikan pertanyaan hanya beberapa siswa yang 
mengungkapkan pra-konsepsinya. Hal ini dapat terjadi karena siswa belum 
terbiasa dengan pertanyaan diawal pembelajaran. Akan tetapi, pada 
pertemuan kedua sebagian siswa mengungkapkan pra-konsepsinya. 
Beberapa pra-konsepsi siswa yang diketahui dapat membantu siswa 
menyadari akan konsepsi yang dimilikinya. Kesadaran inilah awal 
terjadinya perubahan konsep pada siswa. 
Pada tahap kedua (exploration), siswa secara berkelompok diminta 
memilih satu konsep dasar dari 3 konsep yang disajikan pada dialog 
karakter kartun dalam LKS concept cartoons. Pada tahap ini, banyak siswa 
yang masih bingung dalam memilih satu konsep, hal ini tampak pada 
beberapa siswa yang bertanya mengapa harus memilih satu konsep. 
Pertanyaan tersebut menunjukkan siswa mulai berpikir dan memahami 
konsep baru yang disajikan, hanya saja siswa masih ragu dalam memilih 
satu konsep karena belum terbukti apakah konsep yang mereka pilih benar 
atau salah. Hasil kegiatan siswa kemudian didiskusikan pada tahap 
explaination. 
Pada tahap explanation siswa diminta menyampaikan alasan 
memilih satu konsep pada karakter kartun dengan menggunakan bahasanya 
sendiri. Kegiatan ini bertujuan agar siswa bebas mengungkapkan alasan dan 
segera dapat dikritik oleh teman sekelompoknya jika tidak sesuai dengan 
hasil diskusi. Pada tahap diskusi, siswa menunjukkan aktifitas 
mengungkapkan konsepsinya lebih baik dibandingkan pada tahap 
engagement. Aktifitas diskusi dapat berlangsung dengan baik karena siswa 
merasa lebih terbuka dalam berinteraksi dengan teman sejawatnya. Situasi 
ini memunculkan konflik konseptual yang dapat membantu siswa 
memperbaiki konsepsisnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Trianto 
(2009; 56) bahwa pembelajaran yang berhubungan dengan konsep akan 
lebih mudah membantu siswa menemukan dan memahami konsep yang sulit 
jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Setelah diskusi dilakukan, 
tampak beberapa kelompok kebingungan dalam menjelaskan alasannya 
secara tertulis. Terdapat satu kelompok pada pertemuan pertama yang 
menulis ulang konsep yang ada pada kartun. Hal ini dipengaruhi oleh siswa 
yang belum terbiasa melakukan percobaan sederhana fisika sehingga tidak 
pandai dalam menulis hasil diskusinya.  
Konsepsi baru yang diketahui siswa melalui diskusi kemudian 
diperluas pada tahap keempat yaitu elaboration. Kegiatan elaboration 
dilakukan dengan percobaan langsung agar siswa belajar secara langsung 
dan membangun sendiri pengetahuan mereka. Hal ini sejalan dengan 
paradigma konstruktivisme, dimana belajar dimaknai sebagai proses aktif 
siswa dalam menkonstruk pengetahuannya sendiri (Sutrisno, Kresnadi, dan 
Kartono: 2007: 2.25). Pada tahap ini khususnya pertemuan pertama, banyak 
siswa yang kesulitan dalam melaksanakan percobaan, hal ini disebabkan 
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oleh rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan percobaan dan ada 
siswa yang bermain-main dengan cermin datar. Sehingga perlu diberikan 
contoh langsung dalam melakukan percobaan dan siswa diminta mengulang 
percoban tersebut sampai benar. Meskipun percobaan sulit dilakukan oleh 
siswa, sebagian kelompok menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi. Hal ini 
didasarkan pada siswa yang mengatakan belum pernah melakukan 
percobaan sederhana fisika selama belajar di SMA Negeri 6 Pontianak.  
Tahap evaluation merupakan tahap terakhir dari model learning 
cycle 5E. Pada tahap ini siswa diminta menjelaskan dan merefleksi 
pemahaman dengan menggambar hasil percobaan yang telah dilakukan. 
Tahap evaluation merupakan ukuran keyakinan pemahaman yang dimiliki 
siswa dalam merubah konsep awal yang dimilikinya. Hanya saja pada 
pertemuan pertama, tahap evaluation tidak berlangsung maksimal karena 
waktu pulang sekolah dipercepat. Dampaknya, beberapa kelompok tidak 
menyelesaikan gambar hasil percobaan dan tidak terlalu menanggapi 
kesimpulan yang disampaikan oleh peneliti. Pada pertemuan kedua tahap 
evaluation direfleksikan kembali dari pertemuan pertama, langkah ini 
dilakukan agar siswa memahami konsep secara utuh.  
Berdasarkan penurunan miskonsepsi sebesar 22,61%, diketahui 
bahwasecara keseluruhan rangkaian penerapan model learning cycle 5E 
dapat membantu siswa membangun pengetahuan yang baru dengan 
membuat perubahan secara konseptual. LKS concept cartoons yang 
diintegrasikan dalam model learning cycle 5E pada kegiatan remediasi 
dapat membantu siswa lebih fokus terhadap konsep yang dimuat pada 
dialog kartun karena ditampilkan dalam bentuk visual. Selain itu, LKS 
concept cartoons juga berperan dalam menemukan miskonsepsi yang 
dialami siswa dengan cepat dan dapat memperbaiki miskonsepsi (Keogh 
dan Naylor, 2103). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model learning cycle 5E 
berbantuan LKS concept cartoons dapat mereduksi miskonsepsi siswa. 
Penelitian sebelumnya yang ditemukan oleh Maryandi (2014) menggunakan 
model learning cycle 5E berbantuan animasi dapat menurunkan 
miskonsepsi siswa tentang tumbukan sebesar 30,97%. Erdal taslidre juga 
menemukan bahwa LKS concept cartoons dapat mengatasi kesulitan belajar 
dan membantu siswa membangun konsep pokok optika geometri. 
Pada penelitian ini juga terdapat peningkatan miskonsepsi yang 
tidak diharapkan yang terjadi pada konsep sifat bayangan cermin datar 
sebesar 3,45%. Hal tersebut diduga terjadi karena terdapat beberapa siswa 
yang terlihat kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dengan 
alasan lupa karena materi sudah lama dipelajari. Selain itu,  pada saat 
percobaan alat sederhana (kotak percobaan pada LKS-3) yang digunakan 
tidak berfungsi dengan baik dan perlu diperbaiki oleh peneliti sehingga 
waktu remediasi menjadi kurang efektif. Hal ini menyebabkan kegiatan 
remediasi tidak berlangsung secara maksimal. 
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2. Perubahan Konseptual Siswa Sebelum dan Setelah Remediasi 
Menggunakan Model Learning Cycle Berbantuan LKS Concept 
Cartoons pada Materi Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar 
Perubahan konseptual dalam penelitian ini dilihat dari perbedaaan 
jumlah miskonsepsi siswa setelah diberikan remediasi, dimana jumlah siswa 
yang mengalami miskonsepsi pada pre-test berkurang dibandingkan pada 
post-test. Namun, terdapat beberapa siswa juga mengalami peningkatan 
miskonsepsi pada post-test, inilah yang menjadi penyebab munculnya 
variasi persentase rata-rata penurunan miskonsepsi pada tiap konsep.  
Peneliti beranggapan meskipun setelah diberikan remediasi, 
beberapa siswa masih mempertahankan konsepsi awalnya karena setiap hari 
siswa menemukan hal terkait cermin datar namun konsepsi awal tersebut 
tidak sama dengan konsepsi ilmuwan. Seperti pada konsep letak bayangan 
(sifat maya) pada saat pre-test sebanyak 16 siswa (55,17%) menganggap 
bayangan terletak di depan permukaan cermin, meskipun setelah diberikan 
remediasi sebanyak 12 siswa (41,37%) siswa masih mempertahankan 
konsepsinya. Hal ini disebabkan karena setiap hari siswa mengamati secara 
langsung letak bayangan yang seperti tampak di depan permukaan cermin 
datar. Hasil pengamatan tersebut membentuk konsepsi secara terus menerus 
tanpa memandang konsepsi yang dimilikinya mungkin tidak sesuai dengan 
konsepsi yang diterima oleh ilmuwan (Suparno, 2013: 35). 
Pada konsep sifat bayangan pada cermin datar (soal nomor 3) 
ditemukan  peningkatan  miskonsepsi sebesar 3,45%. Sebanyak 6 siswa 
(20,68%) mengalami miskonsepsi setelah diberikan remediasi sedangkan 
hanya 5 siswa (17,24%) yang membetulkan miskonsepsinya. Bertambahnya 
miskonsepsi pada siswa dapat terjadi karena siswa mengalami penambahan 
konsep yang sangat banyak (Suparno, 2013 : 96). Selain itu, kemungkinan 
besar siswa masih mempertahankan keyakinannya bahwa pengetahuannya 
benar tentang sifat bayangan yang terbentuk oleh cermin datar.  
Penyebab siswa mempertahankan konsepsinya karena bayangan 
yang diamati oleh siswa selalu sama dengan bentuk aslinya dan siswa jarang 
mengamati arah jika sedang berada di depan cermin. Hal ini ditunjukan pada 
saat pre-test sebanyak 10 siswa (34,48%) menganggap bahwa sifat cermin 
datar tidak membalikkan benda yang ada didepannya. Pada saat post-test 
perubahan konsep terjadi yang pada awalnya anggapan siswa cermin tidak 
membalikkan segalanya menurun menjadi 4 siswa (13,79%). Akan tetapi 
perubahan konsepsi masih tidak sesuai dengan konsepsi ilmuan. Sebanyak 6 
siswa (20,68%) menganggap sifat cermin datar membalikkan semua benda 
yang ada didepannya.  
Kesulitan siswa dalam mengubah keyakinan tentang konsepsi yang 
dimilikinya yang tidak selaras dengan bertambahnya konsep baru yang 
dimilikinya, tidak terlepas dari kendala peneliti dalam melaksanakan 
kegiatan remediasi. Pada kegiatan pertama, langkah terakhir (evaluation) 
dalam model learning cycle 5E tidak terlaksana. Pada bagian evaluation 
didalam LKS concept cartoons beberapa kelompok tidak menggambarkan 
hasil pengamatan. Hal ini disebabkan waktu pelaksanaan berkurang karena 
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jam pulang sekolah dipercepat. Akibatnya, kegiatan remediasi pada 
pertemuan pertama tidak terlaksana dengan baik. Selain itu, dalam kegiatan 
remediasi dilakukan menggunakan alat bantu sederhana yang pada saat 
penelitian kurang maksimal. Rangkaian baterai dengan lampu sulit untuk 
dihidupkan dan pada saat mengangkat maupun menurunkan lampu yang 
dijadikan sumber cahaya dalam pengamatan bergetar, sehingga pengamatan 
bayangan pada cermin datar terganggu. Hal ini menyebabkan pengamatan 
berlangsung kurang teliti dan penggunaan logika yang salah menyebabkan 
miskonsepsi tetap terjadi (Suparno, 2013: 8). 
Hasil perhitungan uji McNemar secara keseluruhan perubahan 
konseptual yang terjadi signifikan pada materi pembentukan bayangan pada 
cermin datar dengan nilai χ2Hitung  sebesar 5,55 ˃χ
2
Tabel dengan nilai 3,84. 
Akan tetapi, signifikansi setiap konsep perubahan konseptual hanya terjadi 
pada konsep 5 tentang posisi bayangan yang terbentuk oleh cermin datar 
dan konsep 6 tentang jarak bayangan sama dengan jarak benda dari cermin. 
Pada konsep 1 tentang proses pembentukan bayangan, konsep 2 tentang 
letak bayangan (sifat maya), konsep 3 tentang sifat bayangan, dan konsep 4 
tentang syarat bayangan tampak seluruhnya pada cermin datar perubahan  
konseptual yang terjadi tidak signifikan. 
 
Tabel 3 
Hasil Uji McNemar Tentang Perubahan Konsepsi Siswa pada Konsep 
Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar 
Konsep A B C D    P Taraf Signifikansi 
1 1 20 2 6  0.062 Tidak Signifikan 
2 2 6 13 8 2,5  Tidak Signifikan 
3 6 12 6 5 0  Tidak Signifikan 
4 2 8 11 8 2,5  Tidak Signifikan 
5 6 17 28 36 20.02  Signifikan 
6 4 17 20 17 6,85  Signifikan 
Total 21 80 80 80 33,30   
Rata-rata 5,55  Signifikan 
 
3. Efektivitas Remediasi Menggunakan Model Learning Cycle 5E 
Berbantuan LKS Concept Cartoons Penurunan Miskonsepsi Sebelum 
dan Setelah Remediasi 
 
Efektivitas remediasi dapat dilihat dari penurunan jumlah 
miskonsepsi yang terjadi pada tiap siswa. Tingkat efektivitas yang diukur 
mengunakan rumus harga proporsi perubahan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi dengan batas efektivitas dilihat dari barometer Hattie, hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa harga efektivitas sebesar 0,36 (kategori 
sedang). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa model 
model learning cycle 5E berbantuan LKS concept cartoons efektif untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi pembentukan bayangan pada cermin 
datar di kelas X SMA Negeri 6 Pontianak. Adapun profil miskonsepsi siswa 
dilihat dari rata-rata persentase miskonsepsi tentang suhu dan kalor. Rata-rata 
persentase miskonsepsi siswa pada enam konsep pembentukan bayangan pada 
cermin datar saat pre-test atau sebelum diberikan perlakuan sebesar 61,30%. Rata-
rata persentase yang miskonsepsi saat post-test atau setelah diberikan perlakuan 
tersebut, persentase miskonsepsi menurun 38,69%. Dengan demikian, terjadi 
penurunan persentase miskonsepsi sebesar 22,61%. Dari hasil perhitungan uji 
signifikansi penurunan miskonsepsi siswa menggunakan uji Mc. Nemar pada 
konsep suhu dan kalor diperoleh nilai χ2hitung  sebesar 5,55 ˃χ
2
tabel dengan nilai 3,84 
(α=5%, db=1), maka terjadi perubahan konseptual yang signifikan antara sebelum 
dan setelah remediasi menggunakan model learning cycle 5E berbantuan LKS 
concept cartoons. Dan penggunaan model learning cycle 5E berbantuan LKS 
concept cartoons efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa kelas X MIA III 
SMA Negeri 6 Pontianak dengan nilai efektivitas 0,36 (kategori sedang). 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka beberapa saran 
yang diajukan, antara lain : (1) Sebaiknya kegiatan diagnosis miskonsepsi siswa 
dilengkapi dengan wawancara kepada siswa agar dapat dapat menelusuri 
miskonsepsi yang dialami siswa secara lebih mendalam; (2) Sebaiknya dalam 
pembagian kelompok siswa dilakukan oleh guru dengan memperhatikan tingkat 
kemampuan siswa; (3) Penggunaan  instrumen Three-Tier Test perlu digunakan 
agar dalam pengkategorian memahami konsep dan miskonsepsi dapat lebih 
dikategorikan secara khusus lagi seperti kemungkinan siswa menebak, eror, dan 
tidak memahami konsep dapat diketahui. 
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